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"Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka 

































PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/U/1987 
tertanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  
 Alif - tidak dilambangkan ا
 - b ‟   ة
 - T ‟ t د
 (S ‟   s (dengan titik di atasnya س
 - m j   ط
 H ‟   h (dengan titik di ح
bawahnya) 
 - h ‟ kh  ر
 - l d   ص
 (l   z (dengan titik di atasnya   ط
 - r ‟   ع
 - i z   ػ
 - Sin s ؽ
 - y n sy  ف
 (d   s (dengan titik di bawahnya   ص
 d   d (dengan titik di   ض
bawahnya) 
 (t (dengan titik di bawahnya   ‟   ط
 z (dengan titik di   ‟   ظ
bawahnya) 
 (in „ -„ koma terbalik (di atas „ ع
 - Gain g غ
 - f ‟   ف
 - f q   ق
 - f k   ن
 - Lam l ي
َ   m m - 
ْ   n n - 
ٚ   wu w - 





 Hamzah ' Apostrof, tetapi lambang ini ء
tidak dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata 
ٞ   ‟ y - 
 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis rangkap. 
Contoh :  ٌ َصح زََعضِّ ُِ  ditulis mut ‟ ddid h. 
C.   ‟m rbut h di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 
berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata 
sandang al), kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. 
Contoh :ٌ بَعخ َّ  ditulis j m ‟ h َج
2. Bila dihidupkan ditulis t,  
Contoh : ٌٌِ١ٌَِبء ْٚ خٌُاألَ َِ َوَغا k r m tul  l- uliy ‟ 
3.  il  t ‟m rbut h hidup  t u deng n h r k t (f tk h, k sr h d n 
dhammah), ditulis t. 
Contoh :  ٌَِػَوبحٌُاٌفِْطغ ditulis z k tul fi ri 
D. Vocal Pendek 
Fatkah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
E. Vokal Panjang 
  p nj ng ditulis  ,   p nj ng dtulis  , d n u p nj ng ditulis  , m sing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
Contoh : 
١ٍَِِّ٘خ   ditulis j hiliy h َجب
 ٌُ  ditulis k r m َوِغ٠ْ
صٌ  ْٚ  ditulis fur d فُُغ
F. Vokal Rangkap  
  tk h   y ‟ t np  du  titik y ng dim tik n ditulis  i, d n f tk h   w wu 






ٌُْ  ditulis bainakum ث١ََْٕى 
يٌُ ْٛ   ditulis qaulu لَ
G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
 postrof („). 
Contoh : 
َإَّٔش ُِ  ditulis mu‟ nn  . 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
Contoh : اٌم١َِبف ditulis  l-qiy s 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l (el) diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
Contoh : ٌُؾ ّْ  ditulis asy-syam اٌَش
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
Contoh : ٌٌََِش١ُْز اإِلْؿََل  ditulis  y ikh  l- sl m  t u  y ikhul- sl m. 
J. Pengecualian  
Sistem transliterasi tidak berlaku pada : 
1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat 
pada Kamus Bahasa Indonesia, seperti al- ur‟ n, h dis, m zh b, 
sy ri‟ t, lafaz dll. 
2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan dll. 
3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 
negara yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll. 











Cet  : Cetakan 
dkk  : Dan kawan-kawan 
ed  : Editor  
h   : Halaman 
H  : Hijriyah 
hh  : Halaman-halaman 
HR.  : Hadis Riwayat 
M  : Masehi 
QS.  : Al-Qur'an Surat 
Ra  :    iy ll hu   nhu 
Saw  :   ll ll hu   l ihi w  s ll m 
Swt  :  ub  n hu w      l  
t. k.  : Tanpa kota 
t.p.  : Tanpa penerbit 
t.th  : Tanpa Tahun 
terj  : Terjemahan  


















Etika meraih jabatan saat ini mengalami perubahan yang sangat jauh dari apa 
yang dicontohkan oleh para sahabat terdahulu. Kondisi tersebut dikabarkan di 
media sosial dari berbagai sumber terpercaya seperti Bawaslu, Badan Pusat 
Statistik (BPK), Peneliti Indonesia Corruption Watch (ICW), dan World 
Economic Forum (WEF) yang menunjukkan kondisi etika pejabat dalam meraih 
jabatan mulai merosot di era modern ini karena fitnah harta dan wanita, dua fitnah 
tersebut telah dijelaskan dalam al-Qur'an surah  li-  mr n ayat 14, sur h  t-
  q bun  y t 15 dan hadis riwayat Usamah bin Zaid. Al-Qur'an menyuguhkan 
  san   -      (kisah Yusuf As) untuk teladan bagi umat Muhammad Saw 
tentang bagaimana etika meraih jabatan yang benar. 
Kisah Nabi Yusuf dan kondisi masyarakat saat ini menjadi objek penelitian, 
maka tujuan penelitian ini untuk mengungkap nilai-nilai etika meraih jabatan yang 
terkandung dalam kisah Yusuf As dan konsep kepemimpinan Yusuf As dalam 
membangun etika meraih jabatan. Metode penelitian   fs r, jenis penelitiannya 
library research dan metode penafsiran ayat menggunakan metode tematik yaitu 
membahas ayat-ayat al- ur  n dengan tema jabatan dalam kisah Yusuf As. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data kepustakaan 
dengan merujuk kitab          -                  -       karya   m m  l- ur ub  
deng n metode t hl l  bercorak fiqh dan kitab          -      karya Hamka 
dengan metode t hl l  ber or k  sufi  d b  ijtim    agar hasil dari penelitian sesuai 
dengan syariat Islam dan sesuai dengan kondisi negara ini. Metode analisa data 
menggunakan metode interpretasi dan analisis komparatif. 
Hasil penelitian ini telah mengungkap bahwa etika meraih j b t n y ng 
terk ndung d l m kis h  usuf p d  sur h   suf terdiri d ri 3 periode bes r y itu 
: a) Etika pra meraih jabatan dibangun pada usia 1-12. b) Etika meminta jabatan 
dibangun pada usia 35-40≥ t hun. c) Etika menjabat dibangun pada usia 35-40≥ 
tahun. Berd s rk n pem h m n kontekstu l  l- ur ub  bahwa etika meraih 
jabatan tersebut bersifat syari'at sesuai aturan Islam dan berdasarkan pemahaman 
kontekstual Hamka bahwa etika meraih jabatan tersebut bersifat sufi sosio kultural 
yang sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia. Sedangkan Konsep 
kepemimpinan dalam membangun etika meraih jabatan tersebut berd s rk n 
pem h m n kontekstu l  l- ur ub  d n   mk  b hw  :  )  ej b t y ng ide l 
terbentuk dari etika yang dibangun dari 3 periode yang saling berkaitan erat. b) 
Terbentuknya pejabat yang ideal membutuhkan 35-40 tahun dan masa menjabat 
maksimal 10 tahun. c) Periode pra meraih jabatan membutuhkan waktu 77,5% 
dari total umur manusia, dan periode menjabat hanya membutuhkan 22,2% dari 
total umur manusia.  d) Etika-etika dalam meraih jabatan tersebut harus dibangun 
berdasarkan konsep kepemimpinan yang telah dirumuskan. Konsep tersebut telah 
dirumuskan dari pemikiran yang bersifat hukum dan pemikiran yang bersifat sufi 
sosial budaya, sehingga etika dan konsep ini dapat diaplikasikan untuk meraih 








 تأخب و . السابقون أصحاب النيب جيسده كان عما جًدا بعيد لتغيري حالًيا ادلنصب شغل أخالقيات ختضع
 ادلركزي واجلهاز ، االنتخابات على اإلشراف هيئةك خمتلفة موثوقة مصادر من االجتماعي التواصل وسائل
 للمسؤولني األخالقية احلالة على يدل دما ، العادلي االقتصادي منظمةو  ،  للفساد إندونيسيا مراقبةو  ،  لإلحصاء
 شرح مت وقد ، وادلرأة ادلمتلكات على االفرتاء بسبب احلديث العصر ىذا يف التدىور يف بدأت ادلناصب شغل يف
 عاصي يوسف قصة القرآن يقدم. زيد بن أسامة رواه وحديث 41: نبغاالت ، 41: عمرانآل  يف االفرتاء ىذين
 .الصحيحة ادلنصب شغل أخالقيات كيفية حول وسلم عليو اهلل صلى حممد ألىل مثاال
 ىو الدراسة ىذه من الغرض فإن لذا ، البحث موضوع مها للمجتمع احلايل والوضع يوسف النيب قصة
 ليو السالمع يوسف قيادة ومفهوم ليو السالمع يوسف قصة يف الوارد ادلنصب لشغل األخالقية القيم عن الكشف
 تفسري وطريقة ، ادلكتبات يف البحث ىو البحث نوع ، التفسري البحث منهج. منصب لشغل البناء أخالقيات يف
ليو ع يوسف قصة يف نصبادل شغل مبوضوع القرآن آيات مناقشة وىو أال ، موضوعياً  منهجاً  تستخدم اآليات
طيب القر  لإلمام القرآن ألحكام اجلامع تفسري إىل بالرجوع األدبية البيانات مجع خالل من البيانات مجع مت. السالم
 االجتهاد منط على ليالتحلي بطريقة عبد ادلالك عبد الكرمبل رااألزى تفسري وكتاب التحليلي الفقهية بالطريقة
 البيانات حتليل طرق. البلد ىذا لظروف ووفًقا اإلسالمية الشريعة وفق البحث نتائج تكون حبيث األديب الصويف
 .ادلقارن والتحليل التفسري طرق باستخدام
أظهرت نتائج ىذه الدراسة أن أخالقيات الوصول إىل ادلنصب الواردة يف قصة يوسف يف سورة يوسف 
. ب( بنيت أخالقيات 41-4رئيسية ، وىي: أ( األخالق ما قبل التحصيل يبىن يف سن  فرتات 3تتكون من 
سنة. استناًدا إىل الفهم  ≤14-31سنو. ج( بنيت أخالقيات اخلدمة يف سن  14-31طلب الوظائف يف سن 
إىل فهم ىامكا  السياقي للقرييب بأن أخالقيات الوصول إىل ادلنصب ىي الشريعة وفًقا للقواعد اإلسالمية واستناًدا
السياقي بأن أخالقيات الوصول إىل ادلنصب ىي صوفية اجتماعية وثقافية وفًقا لظروف اجملتمع اإلندونيسي . 
بينما يعتمد مفهوم القيادة يف بناء األخالق للوصول إىل ادلوقف على الفهم السياقي للقرييب ومحكة أن: أ( 
الث فرتات مرتبطة ارتباطًا وثيًقا. ب( يتطلب تشكيل ادلسؤول ادلسؤول ادلثايل يتكون من أخالقيات مبنية من ث
٪ من إمجايل عمر 1...سنوات. ج( تستغرق فرتة ما قبل التوظيف  44سنة ومدة أقصاىا  14-31ادلثايل 
٪ فقط من إمجايل عمر اإلنسان. د( جيب بناء األخالق يف الوصول إىل 11.1اإلنسان ، وتستغرق فرتة اخلدمة 
ساس مفهوم القيادة الذي دتت صياغتو. دتت صياغة ىذا ادلفهوم من األفكار واألفكار القانونية ادلنصب على أ












The ethics of occupying a position is currently undergoing a change that is 
very far from what was exemplified by previous friends. This condition was 
reported on social media from various trusted sources such as election supervisory 
body, the Central Statistics Agency, Indonesia Corruption Watch Researcher, and 
the World Economic Forum, which shows the ethical condition of officials in 
occupying positions has begun to decline in this modern era because slander of 
property and women, these two slanders have been expl ined in   .  li-  mr n: 
14, QS. At-  q bun: 15  nd h dith n rr ted by  s m  bin   id.  l-Qur'an 
presents a san al-qa a  (the story of Yusuf As) as an example for the people of 
Muhammad SAW about how ethics to occupy the right position. 
The story of the Prophet Yusuf and the current condition of society are the 
objects of research, so the purpose of this study is to reveal the ethical values of 
occupying a position contained in the story of Yusuf As and the concept of Yusuf 
As's leadership in building ethi s to o  upy   position.  he   fs r rese r h 
method, the type of research is library research and the verse interpretation 
method uses a thematic method, namely discussing the verses of the Qur'an with 
the theme of occupation in the story of Yusuf As. The data collection was done by 
 olle ting liter ture d t  by referring to the t fs r  l-  mi  li   hk m  l- ur  n by 
Imam al-Qur ub  with the fiqh-style t hl l  method  nd the t fs r  l- zh r book by 
  mk  with the t hl l  method with the sufi  d b  ijtim    p ttern so th t the 
results from research in accordance with Islamic law and in accordance with the 
conditions of this country. Methods of data analysis using interpretation and 
comparative analysis methods. 
The results of this study have revealed that the ethics of reaching office 
contained in the story of Yusuf in Surah Yusuf consists of 3 major periods, 
namely: a) Ethics pre-achievement is built at the age of 1-12. b) The ethics of 
asking for positions are built at the age of 35-40≥ ye rs.  ) Office ethics are built 
at the age of 35-40≥ ye rs.   sed on the  ontextu l underst nding of  l-Qur ub  
that the ethics of reaching the position is shari'a according to Islamic rules and 
based on Hamka's contextual understanding that the ethics of reaching the 
position is socio-cultural Sufi in accordance with the conditions of Indonesian 
society. While the concept of leadership in building ethics to reach the position is 
based on the contextual understanding of al- ur ub   nd   mk  th t:  )  he ide l 
official is formed from ethics that are built from 3 periods that are closely related. 
b) The formation of an ideal official requires 35-40 years and a maximum term of 
10 years. c) The pre-employment period takes 77.5% of the total human lifespan, 
and the serving period only takes 22.2% of the total human lifespan. d) Ethics in 
reaching the position must be built based on the concept of leadership that has 
been formulated. The concept has been formulated from legal thoughts and Sufi 
socio-cultural thoughts, so that these ethics and concepts can be applied to achieve 
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A. Latar Belakang Masalah   
Al- ur  n yang telah diturunkan sekitar empat belas abad silam adalah kitab 
sebagai petunjuk dan penjelas kepada umat manusia agar kembali bertauhid
1
 dan 
beribadah kepada Rabbnya dan meninggalkan peribadahan kepada selain-Nya. 









“…(Al-Qur'an), sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil)…”. (QS. 
al-Baqarah 2: 185).
2 
Petunjuk yang dijelaskan di dalam al-Qur'an sangatlah lengkap baik dalam 
bentuk perintah, larangan maupun dalam bentuk kisah-kisah umat terdahulu dari 
para nabi maupun orang-orang shaleh sebagai teladan, dan kisah-kisah umat yang 




















 “…Demikianlah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir”. (  .  l-  r f 7: 176).
3
 
Setelah cahaya Islam berkembang dan menyebar hingga menguasai dua pertiga 
bumi,
4
 m k  or ng-or ng non  r b s ng tl h membutuhk n beber p  k id h 
ilmu  y ng d p t mengh nt rk nny  kep d  kem mpu n meng mbil kit b su i  l-
                                                          
1
        di dalam al-Qur'an disebut dalam bentuk        yaitu   ad dan      , Formulasi paling 
pendek dari kalimat tauhid adalah  ٌالٌئٌٌٗئاّلهللا . Lihat Mastuki Hs dan Lathiful Hasanah, "Tauhid: Dasar 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam," Jurnal Al-Hikmah. Vol. 8(1), 2011, h. 98. 
2
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word versi 2.0., (al-
Baqarah/2:185), https://lajnah.kemenag.go.id/unduhan/category/1-qkiw  (diakses 02 Oktober 2020). 
3
 Ibid., ( l-  r f  7: 176). 
4
 Peradaban Islam telah mencapai puncaknya pada khalifah Bani Abbasiyah di Baghdad, Bani 
Fatimiyah di Kairo dan Bani Umayyah di Andalusia atau Spanyol. Lihat Suwarno, "Kejayaan 





 ur  n seb g i petunjuk di d l m hidupny .  ehingg  deng n kehend k Allah 
Swt para ulama dan cendikiawan muslim terdahulu merumuskan ilmu-ilmu  l-
 ur  n yang disebut dengan         -       sebagai sarana untuk memahami isi 
 l- ur  n . Setelah ratusan tahun dari  l- ur  n diturunkan         -       
berkembang hingg  l hirny    b ng ilmu tersendiri y itu t fs r  l- ur  n sebagai 
penjelas isinya. 
Petunjuk yang sangat lengkap yang terkandung dalam al-Qur'an mencakup 
seluruh aspek kehidupan manusia. Salah satu petunjuk tersebut adalah bagaimana 
etika dalam meraih sebuah jabatan. Allah Swt berfirman :  
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh”. (  .  l-  z b 
33: 72).
5 
Pada masa Nabi Saw jabatan sudah mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat 
dari nasihat Nabi melalui riwayat-riwayat        tentang jabatan. Demikian juga 
di masa    rul mu'    n „ m r bin  h   ab Ra melakukan penambahan 
lembaga-lembaga pemerintah di masa pemerintahannya
6
, sehingga dengan adanya 
penambahan lembaga-lembaga tersebut maka akan muncul kebutuhan pejabat 
atau pekerja yang harus diisi oleh para sahabat lain yang memiliki kemampuan 
sesuai bidangnya dengan etika yang sudah sesuai dengan petunjuk al- ur  n dan 
sunnah, mengingat bahwa generasi tersebut adalah generasi yang terbaik umat 
Islam. Sebagaimana sabda nabi Saw : 
ٌ ُْ َُٙٔ ْٛ ُ ٍَ٠ٌ َٓ ٌاٌِّظ٠ْ َُّ ٌصُ ُْ َُٙٔ ْٛ ُ ٍَ٠ٌ َٓ ٌاٌِّظ٠ْ َُّ زٌِٟلَْغٌِٟٔصُ َِّ ٌَس١ُْغٌأُ
                                                          
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, op. cit., ( l-  z b 33: 72). 
6
 Lembaga logistik, pemisahan Yudikatif, legislatif dan eksekutif, lembaga peradilan di daerah-daerah, 
jawatan kepolisian, 2 lembaga penasehat. Lihat M. Al-Qautsar Pratama dan Budi Sujati", Jurnal 





“Sebaik-baik umatku adalah pada masaku (para sahabat), kemudian orang-orang 
y ng mengikuti merek  (t bi‟in), kemudi n or ng-orang yang mengikuti mereka 
(t bi‟ut). (  .  l-Bukh r ). 
7
 
Pada abad modern ini perkembangan jabatan dalam kehidupan umat muslim 
telah mengalami perubahan yang sangat besar baik dari segi kebutuhannya 
maupun cara meraihnya. Cara meraih jabatan saat ini mengalami perubahan yang 
sangat jauh dari apa yang dicontohkan oleh para nabi terdahulu. Hal ini 
dipengaruhi oleh ketidak pahaman umat dalam mengambil petunjuk yang 
terkadung dalam al- ur  n . Sebagai contoh dari kondisi tersebut telah dikabarkan 
di media bahwa sebagian calon pejabat yang sangat berambisi terhadap jabatan 
dengan menggunakan segala cara untuk mendapatkannya walaupun dengan 
ancaman.
8
  Dikutip dari berita nasional bahwa Bawaslu mencatatat dugaan 
pelanggaran Pilkada 2020 mencapai 752 kasus. Bawaslu memproses 630  temuan 
dan 122 laporan dan empat kasus pelanggaran yang masuk ranah tindak pidana 
karena seseorang menghilangkan hak orang lain menjadi pasangan calon dan 
memalsukan dukungan pasangan calon perseorangan.
9
 Badan Pusat Statistik 
(BPK) merilis indeks perilaku anti korupsi tahun 2020, dari salah satu hasil survei 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas suap menyuap dalam pemilu maupun 
pilkada meningkat cukup tajam.
10
 Ini menunjukan bahwa sebagian besar umat 
sudah meninggalkan etika dalam proses meraih jabatan, bagaimana dengan ketika 
sudah meraih jabatan nantinya.  Peneliti Indonesia Corruption Watch (ICW) 
Wana Alamsyah mengatakan, terdapat 169 kasus korupsi selama periode semester 
                                                          
7
 uh mm d bin  sm   l  l-Bukh r ,         -        (Beir t :   r  bnu     r, 1423   2002 ),  o. 
3650. 
8
  iki  rn idi, “                -                                    r   -       (Tesis, UIN 
SUSKA Riau,  2019), h. 3.   
9
News Nasional Republika ; https://republika.co.id/berita/qddr1s396/bawaslu-dugaan-pelanggaran-
pilkada-2020-capai-752-kasus (diakses 02 Oktober 2020).  
10
 Suara.com ; https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/bisnis/2020/06/15/141745/prilaku-suap-







 Kasus korupsi terbesar di Indonesia mulai dari Rp. 706 miliar 
hingga Rp. 13,7 triliun ada di Negara yang masyoritas berpenduduk muslim, 
kasus tersebut adalah 1). Kasus Jiwasraya mencapai Rp. 13,7 triliun dengan lima 
tersangka. 2). Bank Century mencapai Rp. 7 triliun dengan sejumlah tersangka. 
3). Pelindo II Rp. 6 triliun. 4). Kotawaringin Timur Rp. 5,8 triliun. 5). BLBI Rp. 
4,58 triliun dengan beberapa tersangka. 6). E-KTP Rp. 2,3 triliun beberapa 
tersangka. 7). Hambalang Rp. 706 miliar beberapa tersangka. 
12
 Berdasarkan data 
dari WEF, Indonesia memiliki skor indeks korupsi sebesar 37 dan berada di 
peringkat 80 dunia (jika diurutkan dari negara paling bersih ke paling korup)
13
. 
Selain harta kasus asusila juga ikut mewarnai berita dinegeri ini, diantaranya: 1) 
Dua pejabat wakil DPRD dan anggota DPRD di salah satu wilayah negeri ini.
14
 2) 
Kasus lima pejabat terjerat skandal asusila diantaranya seorang bupati, gubernur, 
ketua pengadilan agama, komandan Dandim.
15
 3) masih ada beberapa kasus 
asusila yang lain yang dialami pejabat yang tidak bisa disebutkan semuanya 
disini.  
Kondisi umat di atas menunjukkan bahwa etika meraih jabatan mulai 
memudar dan menghilang di era modern ini disebabkan tidak mampu menghadapi 
dua fitnah dunia yaitu fitnah harta dan fitnah wanita. Dua fitnah tersebut sudah 
dijelaskan pada surah  li   mr n ayat 3 dan  sur h  t-  g bun  y t 15. 
Diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid, beliau bersabda : " Aku tidak meninggalkan 
                                                          
11
 Sania Mashabi, Artikel ICW : Ada 169 Kasus Korupsi Sepanjang Semester I 2020. Kompas.com ; 
https://nasional.kompas.com/read/2020/09/29/16112851/icw-ada-169-kasus-korupsi-sepanjang-
semester-i-2020 (diakses 02 Oktober 2020). 
12
 Kompas.com ; https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/18/090500465/infografik-7-kasus-
korupsi-dengan-kerugian-terbesar-di-indonesia (diakses 02 Oktober 2020). 
13
 Tribunnews ; https://batam.tribunnews.com/2018/10/18/ini-dia-daftar-32-negara-terkorup-di-dunia-
indonesia-peringkat-berapa (diakses 02 Oktober 2020). 
14
 Facundo Chrysnha Pradipha. (ed) Sri Juliati, Tribunnews.com : fakta-fakta 2 kasus pejabat DPRD 
selingkuh: digerebek, diseret, hingga pencopotan jabatan; 
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/29/fakta-fakta-2-kasus-pejabat-dprd-selingkuh-
digerebek-diseret-hingga-pencopotan-jabatan?page=all (diakses tanggal 26 maret 2021). 
15
 Septika Shidqiyyah, 5 pejabat ini pernah terjerat skandal asusila, ada bupati selingkuh, (2017), 
https://www.brilio.net/serius/5-pejabat-ini-pernah-terjerat-skandal-asusila-ada-bupati-selingkuh-









Etika merupakan salah satu dari bagian ilmu filsafat yang mempelajari 
tingkah laku manusia sehingga manusia yang beretika dapat menghasilkan 
keamanan, ketertiban, keteraturan dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia 
baik dalam organisasi, lembaga maupum pemerintahan. Istilah Akhlak merupakan 
bagian dari etika karena etika bukan sekedar menyangkut prilaku manusia yang 
bersifat perbuatan lahiriyah saja, akan tetapi mencakup hal-hal yang lebih luas 
yaitu bidang akidah, ib d h d n sy ri‟ h,
17
 maka etika dalam meraih jabatan 
sangatlah diperlukan dalam tatanan kehidupan umat manusia. Hal ini dikarenakan 
jabatan merupakan komponen yang sangat dibutuhkan dalam sebuah lembaga 
atau perusahaan maupun pemerintahan pada kenabian hingga masa kini. 
Allah Swt melalui ayat-ayat dalam kitab sucinya memberikan petunjuk etika 
kepada umat manusia, sebagai sal h s tu  ontoh mis lny  d l m sur h  l-  ti ah 
ayat 7 mengandung makna Allah menisbatkan nikmat secara langsung kepada 
dirinya dan tidak menisbatkan penyesatan kepada-Nya, ini member kita petunjuk 
etika, bahwa hanya kebaikkanlah yang layak dinisbatkan kepada Allah Swt.
18
 
Etika merupakan komponen wajib yang harus dimiliki oleh seorang muslim 
yang ingin meraih sebuah jabatan seperti halnya, sebuah analisis jabatan (job 
analysis) yang juga wajib dilakukan oleh manajemen sumber daya manusia 
(MSDM)  yang betujuan untuk mengetahui isi dari suatu jabatan yang meliputi 
tugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan, tanggung jawab, kewenangan, dan kondisi 
kerja, serta mengenai syarat-syarat kualifikasi, dari suatu jabatan, yang 
dibutuhkan seperti pendidikan, keahlian, kemampuan, pengalaman kerja, dan 
                                                          
16
 uh mm d bin  sm   l  l- ukh r , op. cit. 
17
 Suhrawadi K. Lubis, Etika Profesi Hukum (Jakarta : Penerbit Sinar Grafika, 1994),  h. 1.   
18
 M. Afifuddin Dimyathi,    -                    -       ( is n   r b , 2019),  et. 2, 









Al- ur  n yang diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia, termasuk petunjuk 
tentang etika meraih sebuah jabatan telah dijelaskan di dalamnya. Kisah-kisah al-
 ur  n merupakan bukti bahwa al-Qur'an adalah mukjizat,
20
 dan dapat dipahami 
bahwa al- ur  n menyuguhkan kisah-kisah tersebut mencapai sepertiga al- ur  n. 
Dan kisah-kisah tersebut merupakan salah satu dari banyaknya aspek yang 
membuktikan kemukjizatan kebenaran nubuwwah Rasulullah Saw. Beragam 
permasalahan yang dapat dikaji secara substansial dan diuji kebenarannya 
berdasarkan fakta-fakta sejarah yang ditemukan. Kisah-kisah dalam al- ur  n 
adalah sebenar-benar kisah dan kisah-kisah tersebut merupakan kisah-kisah 
terbaik karena mengandung nilai sastra dan makna yang tinggi serta mengandung 
manfaat yang sangat besar. Lebih dari itu kisah-kisah yang terdapat dalam al-
 ur  n sangat istimewa dan berkualitas tinggi serta penuh dengan pesan-pesan 
moral.
21
 Syukron Affani juga mengemukakan bahwa gaya berkisah al- ur  n 
(       al-       ) concern pada tujuan tersirat untuk memberikan petunjuk 
moral, peringatan, hikmah dan terutama ajaran tauhid.
22
  
 eb gi n bes r isi k ndung n sur h-surah yang dimulai dengan permulaan 
kalimat (ٌٓاٌّج١ -adalah deretan kumpulan kisah-kisah al      -        -   (اٌىزبة
 ur  n . Seperti dalam sur h   suf (12),  sy- yu  r   (26),  n-  ml (27), d n 
 l-      (28)
23
. Banyak ulama yang mengkaji kisah-kisah al- ur  n seperti 
  yyid  u b d l m   -         -           -       (1945);  l-     n d l m 
                                                          
19
 Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2008),  h. 96. 
20
  qid tur  ofiqoh  bnu   j r  nsori, “ is h-kis h (     ) d l m  l-Qur‟ n”, QOF STAI Taruna 
Surabaya, STAIN Kediri, Vol. 1 (1), 2017, hh. 30-31.  
21
 Ibid., h. 26. 
22
 Ibid., h. 27.  ih t jug ,  yukron  ff ni, “ ekonstruksi  is h   bi  us  d l m  l- ur  n:  tudi 
 erb nding n deng n  erj nji n   m ”. Al-Ihkam : Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. Vol. 12 (1), 
2017, hh.170-196.  
23
  oh   hid  id y t, “       l- ur  nd l m  udut   nd ng  rinsip- rinsip  truktur lisme d n 
  r si :  eng nt r  tudi   str    r si  l- ur‟ n”,                           N                 
Yogyakarta. Vol. 8 (1), 2009, h. 78.  ih t jug ,  uh mm d  y hr r,   -           -                





               m al-       ;  h l full h dalam   -       -            -       
  -      (1947); Hanafi dalam Segi-segi Kesusastraan pada Cerita-cerita al-
       (1968);  m n d l m   -         -           -       (1994)
24
dan  bnu 
    r dalam         -        (774 H). 
Allah Swt telah menyatakan bahwa kisah Yusuf As merupakan         -
      y itu “seb ik-b ik kis h”, yang berfungsi sebagai solusi yaitu :  ibrah 
(pengajaran) bagi orang yang berakal,        (pembenaran) untuk kitab-kirab 
terdahulu,        (penjelas) untuk segala hal,      (petunjuk) dan        (rahmat) 
bagi orang yang beriman. Ungkapan tersebut telah dijelaskan dalam sur h   suf 
pada bagian awal ayat 3 dan bagian penutup (ayat 111).  
Kisah nabi Yusuf diturunkan kepada nabi Muhammad Saw ketika beliau 
dalam kondisi sedih,
25
 sebagai petunjuk dan teladan bagi umat muslim masa itu 
dan masa yang akan datang. Teladan khusus yang dikisahkan dalam kisah Yusuf 
As tentang bagaimana etika meraih jabatan telah diungkapkan di dalamnya. Ini 
merupakan jawaban bagi kondisi masa kini dalam mengatasi ketidakpahamnya 
umat dalam memahami kisah dalam al- ur  n khususnya dalam etika meraih 
jabatan. Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 
melakukan pembahasan dalam tesis ini tentang etika meraih jabatan, dengan 
harapan munculnya kesimpulan tentang etika meraih jabatan yang dicontohkan 
oleh nabi Yusuf As sebagai   san a       
26
 bagi umat Muhammad Saw dan 
dapat menyelesaikan permasalahan masyarakat muslim yang muncul akibat 
hilangnya etika dalam meraih jabatan.  
                                                          
24
 Ibid.,  h. 79. 
25
 Quraish Shihab menjelaskan bahwa Kesedihan ini disebabkan oleh kewafatan istrinya yaitu 
Khadijah Ra dan pamannya yaitu Abu Thalib. Lihat Hanik Mahliatussikah, "Analisis Kisah Nabi 
Yusuf dalam Al-Qur'an Melalui Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra", Arabi: Journal of Arabic 
Studies. Vol. 1(2), 2016, h. 81-82. 
26
                atau kisah yang terbaik dikarenakan mengkisahkan satu sosok pribadi yang 
sempurna dalam satu episode secara lengkap dengan penuh kandungan pelajaran tuntunan dan hikmah, 
gambaran kehidupan seorang pemuda, fitnah wanita, kesabaran, kesedihan, kasih sayang ayah, 
mengimajinasi, dan informasi tersurat dan tersirat. Lihat Muhammad Zainal Arifin,"Pendidikan Moral 





Kisah Yusuf memberikan jawaban dari permasalahan yang ditemukan di atas. 
Bagaimana etika dalam meraih jabatan dijelaskan di dalamnya dalam sur h   suf 
ayat 55, yang mengandung makna bahwa Allah Swt memberikan kisah teladan 
bagi umat Muhammad Saw tentang kisah nabi Yusuf yang telah mencontohkan 
bagaimana ia beretika dan beretika dalam meraih jabatan sebagai bendaharawan 
mesir, bahwa Yusuf As sebelum menawarkan dirinya sebagai pejabat 
bendaharawan negeri ia sudah mempersiapkan etikanya yang sangat terpuji 
sebagai contoh kesabarannya ketika dibuang saudaranya yang dijelaskan di sur h 
  suf ayat 9. 
Selain itu Yusuf As mencontohkan etika baiknya dengan menjaga 
kehormatannya yaitu menolak istri  l-  z z
27
 untuk berzina dan ia lebih memilih 
dipenjara demi menjaga kehormatannya sebagaimana dijelaskan pada sur h 
  suf ayat 33. Tidak hanya kesabaran dan menjaga kerhormatan yang 
dipersiapkan Yusuf As sebelum meraih jabatan, ia juga memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang mumpuni, hal ini ditunjukkan dalam kecerdasan dan 
kemampuannya menafsirkan mimpi raja Mesir, sehingga Yusuf As dibebaskan 
dan diberi kedudukan dan kepercayaan di pemerintahan sebagaimana dijelaskan 
di sur h   suf ayat 54. Ketika Yusuf As menjabat ia juga memberikan contoh 





 sebagaimana dijelaskan di sur h   suf ayat 47-49. 
Penjelasan kisah Yusuf yang terdapat dalam ayat-ayat tentang kepemimpinan 
Yusuf As dalam sur h   suf merupakan bahan data penelitian penulis dengan 
                                                          
27
  d  pend p t  stri  l-  z z bern m   ul ikh ,  usuf begitu mengagumkan bagi Zulaikha hingga ia 
tidak lagi mampu menahan perasaannya kepada Yusuf karena ketampanan wajah Yusuf, perilaku dan 
kharismanya. Lihat Dadang Darmawan, "Analisa Kisah Yusuf dalam Al-Qur'an dengan Pendekatan 
Hermeneutika", Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir. Vol. 1(1), 2016, h. 11. 
28
 Strategi ketahanan pangan yang dilakukan Yusuf As adalah membangun tujuh logistik yang akan 
digunakan selama 7 tahun. Lihat Muslimin, "Strategi Nabi Yusuf As Menghadapi Krisis Ekonomi 
Mesir dalam Tujuh Tahun", Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syari'ah. Vol. 4(1), 2021, h. 70.   
29
 Yusuf As merupakan pemimpin yang memiliki tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dan 
mengayomi semua suku. Lihat M. Zainul Arifin,"Kepemimpinan Pendidikan Nabi Yusuf",           





merujuk pada pen fsir n  l- ur ub  dan penafsiran Hamka, dengan menggunakan 
pendekatan sosial historis
30
 dalam menganalisis penafsiran sejarah untuk 
mengungkap konsep kepemimpinan Yusuf As dalam membangun nilai-nilai etika 
meraih jabatan yang meliputi etika pra meraih jabatan, etika meminta jabatan dan 
etika menjabat. 
 
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
Judul pada tesis penelitian Tesis ini adalah "Etika Meraih   b t n   l m 
 erspektif  l- ur  n ( tudi  omp r tif   fs r  l-  mi  li  hk m  l- ur  n 
  n   fs r  l- zh r   l m  is h   bi  usuf As)", dari judul tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
a) Tujuan kisah-kisah dalam al- ur  n  
b) Urgensi etika dalam kajian al- ur  n  
c) Kemunduran etika dalam meraih jabatan  
d) Etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf 
menurut t fs r klasik 
e) Etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf 
menurut t fs r         
31
yang corak  fiqh  dan sufi              i  
32
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 Fazlurrahman menyatakan bahwa untuk memahami al-Qur'an yang berkaitan sejarah menggunakan 
pendekatan historis yang dipadukan dengan pendekatan sosiologis yang berfungsi kondisi sosial yang 
telah terjadi pada waktu al-Qur'an diturunk n.  ih t  eni   tim h,"  endek t n  istoris  osiologis 
terh d p  y t- y t  hk m   l m  tudi  l-Qur'an Perspektif Fazlurrahman," Hermeneutik. Vol. 9(1), 
2015, h. 62. 
31
  hli t fsir menggun k n metode t fs r t hl l  sep nj ng m s  k ren  memiliki f id h y ng b ny k, 
ber g m d n tuju n y ng tinggi men  kup berb g i   b ng ul mul  ur  n.  ih t   eful 
Rokim,"Mengenal Metode Tafsir Tahlili", Al-Tadabbur Jurnal IlmuAl-Qur'an dan Tafsir.Vol. 2(3), 
2017, h. 44-45. 
32
  ufi  d b  ijtim    merupakan corak tafsir yang menjelaskan isi al-Qur'an yang berkaitan dengan 
masyarakat dengan tujuan menyelesaikan permasalahan masyarakat dengan bahasa yang sangat mudah 
dipahami. Lihat Abdurrahman Rusli Tanjung, "Analisis terhadap corak tafsir Al-Adaby Al- jtim  i", 





f) Etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf 
menurut mufassir Indonesia. 
g) Etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf 
menurut penafsiran Al- ur ub  dengan metode         yang bercorak  
fiqhi dan penafsiran Hamka dengan metode          yang bercorak sufi 
               yang berada di Indonesia. 
2. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang disebutkan, penulis akan membatasi pada 
point g, yaitu mengungkap etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah 
nabi Yusuf menurut penafsiran Al- ur ub  dengan metode         yang corak  
fiqhi dan penafsiran Hamka dengan metode         yang bercorak            
         yang berada di Indonesia. 
3. Perumusan masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 
dijelaskan, maka penulis menentukan perumusan masalah yaitu : bagaimana  
etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah Yusuf pada sur h   suf ? 
dan bagaimana konsep kepemimpinan Yusuf As dalam membangun etika 
meraih jabatan menurut   l- ur ub  d n   mk  ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari 
penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui bagaimana etika dalam meraih 
jabatan yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf pada sur h   suf dan untuk 
mengetahui konsep kepemimpinan Yusuf As dalam membangun etika meraih 





D. Tinjauan Pustaka 
 ur h   suf yang mengkisahkan sejarah perjalanan nabi Yusuf secara 
utuh,
33
 telah banyak dikaji oleh kalangan akademisi dengan melakukan penelitian 
khusus terhadap kisah Nabi Yusuf untuk mengungkap kandungan yang begitu 
besar di dalam kisah tersebut, baik berupa jurnal maupun tesis, diantaranya :  
1. Beta Pujangga Mukti, deng n judul “ Straregi Ketahanan Pangan Nabi 
Yusuf : Studi Analisis tentang Sistem Ketahanan Pangan Nabi Yusuf 
Ayat: 46-49”. Saudara Beta pada jurnal ini memberikan penjelasan bahwa 
Kisah nabi Yusuf yang memiliki tiga strategi dalam mengatasi krisis 
pangan yaitu peningkatan produksi pangan, penyimpanan hasil produksi 
pertanian dan penghematan, dan strategi tersebut dapat diterapkan di 
negara Indonesia saat ini.
34
 Penelitian ini secara tidak langsung 
menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah Yusuf sangat 
relevansi dengan kehidupan sekarang. 
2.  obitoh  idi  stusti deng n judul “ omunik si  r ngtu  d n  n k 
 erspektif  is h d l m  l- ur n”.  enulis menukil tujuh kis h d l m  l-
 ur  n s l h s tuny  kis h   bi   ‟q b d n   bi   suf.  enulis d l m 
tesisnya menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) 
dengan hasil penelitian bahwa terdapat ragam komunikasi orangtua dan 
anak mulai dari pola, aneka dan gaya komunikasi, begitu juga dengan 
pesan moral yang terkandung di dalamnya yaitu pentingnya komunikasi 
dalam keluarga, cara menyelesaikan permasalahan keluarga dan cara 
keluarga dalam menghadapi telikungan globalisasi.
35
 Penelitian ini secara 
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 Kisah Yusuf As dijelaskan secara kronologis dan terperinci di dalam surah tersendiri dengan 
berbagai kejadian dan perubahan di dalamnya, beda dengan kisah-kisah nabi lainnya yang dikisahkan 
di beberapa surah. Lihat Siti Zulaikhoh, "Kisah Nabi Yusuf As : Ibrah dan Implementasi Konseptual 
dalam Pendidikan" (Tesis, IAIN Salatiga, 2015), h. 1-2.  
34
 Beta Pujangga Mukti, “Straregi Ketahanan Pangan Nabi Yusuf : Studi Analisis tentang Sistem 
Ketahanan Pangan Nabi Yusuf Ayat: 46-49”, Jurnal Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, 
Vol.16 (1), UM Yogyakarta, 1440H/2019 M,  h. 45. 
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  obitoh  idi  stusti, “Komunikasi Orangtua dan Anak Perspekti                -        





tidak langsung menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuh 
kisah tersebut termasuk kisah Yusuf sangat relevansi dengan kehidupan 
sekarang. 
3. Riki Arnaidi deng n judul “Jabatan Dalam al- ur  n : Perspektif Hamka 
dalam Tafsif Al-Azh r”. Saudara Riki mengk ji b ny k  y t- y t tent ng 
j b t n s l h s tuny   d l h    .  us f, 12: 55,  y ng berm kn  
bendaharawan negeri. Dalam tesisnya menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research) dengan hasil penelitian tentang penafsiran 
Hamka terhadap ayat-ayat tentang jabatan seperti     , uli al-amr, 
                     lik, dan menurut Hamka relevansi konsep jabatan 
dalam al- ur  n dengan kondisi di di Indonesia maka hukumnya boleh 
meminta jabatan bagi calon pejabat yang memenuhi persyaratan.
36
   
4.  ulf  deng n judul “ es n- es n   kw h d l m  is h   bi  us f  s : 
Studi Kritis Pemikiran Sayyid Quthb dalam   fs r     il l  l- ur  n ”. 
Penelitian pada tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(library research) dan  menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa kisah 
dalam al- ur  n merupakan bentuk yang strategis dalam menyampaikan 
peringatan, pesan-pesan wahyu, nilai-nilai pendidikan tanpa unsur paksaan 
d n p nd ng n   yyid  u b bahwa kisah nabi Yusuf terdapat pelajaran 
dakwah dan dapat dijadikan materi dakwah pada masa kini karena banyak 
kejadian yang sama yang terulang pada masa kini.
37
  
5.  it   usdi nti deng n judul “ il i- il i  endidik n   r kter d l m 
 is h   bi  us f  s : Telaah   fs r  l- zh r   ry    mk ”. Penelitian 
pada tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 
research) dan  menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam kisah Yusuf  As adalah nilai-nilai 
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 Riki Arnaidi, op. cit., h. 1. 
37
  ulf , “     -                         N                                                   





etika, berakidah tauhid, teguh pendirian, selalu berbuat baik, intelektual, 
jujur dan memuliakan tamu.
38
 Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah nabi Yusuf sangat 
relevan dengan ajaran nabi Muhammad Saw yang juga mengajarkan nilai-
nilai karakter yang sama.  
Dari banyak peneliti di atas yang telah mengungkap isi dari kandungan 
kisah Nabi Yusuf As dari berbagai aspek mulai dari segi dakwah, pendidikan, 
kepemimpinan, jabatan, komunikasi, dan strategi serta masih banyak penulis lain 
yang mengungkap isi kandungan kisah Yusuf As dengan tema yang berbeda 
seperti etika pergaulan remaja, dan hukum pencalonan diri untuk jabatan. Dari 
hasil penelusuran terhadap kajian kisah Yusuf yang penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa kajian etika meraih jabatan terhadap kisah nabi Yusuf belum 
diungkap, sehingga penulis sangat tertarik untuk melakukan pembahasan dalam 
tesis ini tentang etika meraih jabatan dengan tema meliputi tiga pembahasan yaitu 
: 
a. Etika pra meraih jabatan dalam kisah nabi Yusuf As (  .   suf  /12 : 4-5, 
10, 19-29, 33, 36-42, 43-45, 46, 51)  
b. Etika meminta jabatan dalam kisah nabi Yusuf As (  .   suf  /12 : 52, 54-
55) 
c. Etika menjabat dalam kisah nabi Yusuf As (  .   suf  /12 : 47-49, 58-61, 
69-70, 77,  92, 100-101). 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam menggali nilai-nilai 
etika yang terkandung dalam kisah nabi Yusuf dalam meraih jabatan. 
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2. Sebagai sumbangsih pemikiran penulis terhadap solusi menghindari 
perpecahan umat karena perbedaan hukum fikih khususnya hukum 
meminta jabatan. 
3. Sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam kajian ilmu al- ur  n 
dan t fs r dengan mengungkap nilai-nilai etika yang terkandung dalam 
kisah-kisah al- ur  n sehingga dapat menjadi rujukan umat masa kini 
dalam beretika.  
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian   fs r 
yaitu cara yang teratur dan terpikir dengan baik untuk menelusuri kembali 
berbagai penafsiran ayat-ayat al- ur  n yang pernah diberikan ulama atau 
untuk mendapatkan penafsiran baru yang cocok dengan perkembangan 
zaman, tidak keluar dari yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-
 ur  n.
39
 Metode penelitian   fs r yang dipakai ini tidak jauh berbeda dengan 
metode penelitian humaniora
40
 pada umumnya, namun dari sudut ruang 
lingkup kajian, subjek dan objek penelitian terdapat perbedaan yang sangat 
nampak dari ketiga hal tersebut.  
a) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) dengan cara meneliti dan membaca karya-karya yang 
mempunyai relevansi dengan kajian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Dan dalam penelitian ini semua data berasal dari bahan-bahan tertulis 
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 Nashruddin Baidan dan Ernawati Aziz, "Met                                " (IAIN Surakarta, 
2015), h.16. 
40
 Humaniora adalah ilmu yang memanusiakan manusia, ilmu-ilmu sosial humaniora seperti ekonomi, 
pemerintah, pendidikan, bahasa filsafat dan ilmu agama dan lebih focus pada nilai manusia dan 
masyarakat. Lihat Made Diah Lestari, Mereview Penelitian Sosial Humaniora dan Penelitian Kualitatif 
; https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penunjang_dir/1f46f9a3a86dd2d2db3d5fce23774316.pdf 





berupa buku, naskah, dokumen dan lain-lain yang semuanya berkenaan 
dengan al- ur  n dan   fs rannya. 
b) Sifat atau Model Penelitian 
Sifat atau model penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif. 
 enurut  .  sl m  umhudi “ peneliti n ku lit tif  d l h   r  meneliti 




c) Metode Penafsiran 
Metode penafsiran yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 
metode tematik (      i  ) yaitu membahas ayat-ayat al- ur  n  sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan, 
dihimpun, dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek, seperti 
    b an-    l,   sikh m ns kh dan sebagainya, serta didukung oleh 
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah baik argumen dari al- ur  n , hadits dan pemikiran rasional.
42
 
Metode penafsiran ini dapat menyelesaikan permasalahan secara tuntas 
dan dapat dijadikan sebagai pegangan di abad modern ini dan para ulama 
juga lebih cenderung dengan metode tematik.
43
 
d) Bentuk Pendekatan 
Bentuk pendekatan   fs r dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan bentuk ar-ra'yu yaitu menafsirkan ayat-ayat al- ur  n  dengan 
menggun k n ijtih d atau pemikiran tanpa meninggalkan t fs r al- ur  n  
dengan al- ur  n atau   d    dan tidak pula meninggalkan penafsiran para 
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 M. Aslam Sumhudi, Komposisi Desain Riset (Jakarta: PT. Ramdhani, 1991), h.38. 
42
  ziz, “ etodologi  eneliti n,  or k d n  endek t n   fs r  l- ur‟ n”, Jurnal Komunikasi dan 
Pendidikan Islam, Vol. 5 (1), STAI Masjid Syuhada Yogyakarta, 2016, h.12. Lihat juga, Baidan 
Nashruddin, Metodo                  -      (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012),  h. 65. 
43
 Ibid., h. 8. Lihat juga,  Baidan Nashruddin,                         -      (Yogyakarta : Pustaka 





s h b t d n t bi‟in.
44
 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosial 
historis yaitu mengungkap, menggali dan menelaah serta menganalisis 
persoalan-persoalan yang menjadi objek penelitian dari aspek kesejarahan 
dan kondisi sosial secara objektif tentang peristiwa-peristiwa yang ada 
hubungannya dengan etika meraih jabatan yang terkandung dalam kisah 
nabi Yusuf As. 
e) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
kepustakaan dengan merujuk kitab-kitab t fs r baik t fs r klasik
45
 abad 
pertengahan pertama seperti t fs r  ur ub   l-  mi  li  hk m (bentuk ar-
ra'yu, metode t hl l , corak fiqh) dan kontemporer seperti Hamka dalam 
t fs r al-Azh r (bentuk ar-ra'yu, metode t hl l ,  or k kombin si sufi  d b  
ijtim   ) dan   d  -  d  ; dan karya ilmiah seperti tesis, jurnal yang 
membahas tema tentang kisah Yusuf As maupun jabatan. 
Sumber data tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1. Sumber Data Primer46 yaitu al- ur‟ n, t fs r al-  mi  li  hk m 
 l- ur  n k ry   l- ur ub  d n t fs r  l- zh r karya Hamka. 
2. Sumber Data Sekunder47 meliputi : terjemah al-Qur'an, hadis-
hadis, pend p t ul m ‟, dan karya-karya ilmiah (tesis, jurnal, 
artikel) yang memiliki hubungan dengan masalah yang dikaji. 
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 Ibid., h.15. 
45
 Pada masa klasik tafsir pertama kali yang tersusun sesuai urutan ayat-ayat al-Qur'an adalah tafsir 
karya   -       kemudian diikuti tafsir   -       (w. 923)  emudi n t fsir  l-  n r k ry  
Muhammad Abduh (w. 1905 H),          -       karya Ahmad Khan (w. 1898). Lihat A. Fahrur 
Rozi dan Niswatur Rokhmah, "Tafsir Klasik: Analisis terhadap Kitab Tafsir Era Klasik", KACA: 
Karunia Cahaya Allah : Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin. Vol. 9(2), 2019, h. 151. 
46
 Data Primer merupakan data yangdiambil dari sumber pertama atau sumber asli. Lihat Nuning Indah 
Pratiwi, "Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi",  Jurnal Ilmiah Dinamika 
Sosial. Vol. 1(2), 2017, h. 211. Lihat juga Umi Narimawati, Metode Penelitian Kualitatif dan 
Kuantitatif: Teori dan Aplikasi (Bandung: Agung Media, 2008), h. 98.   
47
 Data Sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang berupa dokumen-dokumen atau jurnal 
yang dapat mendukung keperluan data primer. Ibid., h. 212. Lihat juga Sugiyono, Metode Penelitian 





f) Pengolahan Data Dan Metode Analisa Data 
Pengolahan data dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data 
yang sesuai dengan tema penelitian kemudian dilakukakan pemeriksaan 
data, perbandingan data, pemilihan data, peringkasan data dan terakhir 
penggunaan data sesuai dengan perumusan masalah penelitian. Adapun 
metode analisa datanya menggunakan metode analisis interpretasi 
(menafsirkan, membuat tafsiran tetapi tidak bersifat subjektif melainkan 
harus bertumpu pada evidensi objektif, untuk dapat memperoleh 
pengertian, pemahaman yang autentik, sehingga tercapainya pemahaman 
yang benar mengenai ekspresi manusiawi yang telah dipelajarinya)
48
 dan 
analisis komparatif (memb ndingk n pen fsir n  l- ur ub  deng n 
penafsiran Hamka), sehingga terdapat persamaan maupun perbedaan dari 
kedua penafsiran tersebut. Kemudian dilakukan analisis yang dilakukan 
secara obyektif sehingga penulis dapat menggali nilai-nilai etika meraih 
jabatan yang tersirat dalam kisah tersebut yang sesuai dengan syari'at nabi 
Muhammad Saw dan sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia.  
g) Teknik Penulisan    
Teknik penulisan
49
 pada peneltian ini mengacu kepada "Buku 
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 Zulfa, op. cit., h. 18. Lihat juga Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990),  hh. 42-43. 
49
 Teknik penulisan ilmiah terdiri dari gaya penulisan dalam membuat pernyataan ilmiah dan teknik 
notasi ilmiah dalam mencantumkan sumber. Lihat Widya Wati, " Tinjauan Struktur, Penulisan dan 
Teknik Penulisan Ilmiah", Al-Biruni: Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika. Vol. 3(1), 2014, h. 15.  
50
 Pascasarjana UIN Raden Intan, Buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi (Lampung: 






ETIKA DAN KONSEP JABATAN DALAM AL-QUR'AN 
 
A. Etika 
1. Definisi Etika dan Hubungannya dengan Akhlak, Moral, dan Kesusilaan 
Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos dalam 
bentuk tunggal yang berarti : kebiasaan, adat dan akhlak, watak, perasaan, 
sikap, cara berfikir. Dalam bentuk jamak ta etha  berarti : adat kebiasaan, dan  
inilah yang menjadi latar belakang terbentuknya istilah "etika"
51
. Ethos atau 
ethikos selalu disebut mos yang melahirkan kata moralitas atau dikenal 
dengan istilah moral. Moral sering digunakan untuk menerapkan sikap 
lahiriah seseorang yang dinilai dari tingkah laku atau perbuatannya saja. 
Sedangkan etika digunakan untuk menunjukkan sikap lahiriah seseorang dan 
juga meliputi kaidah dan motif perbuatan seseorang.
52
  
 Kata etika banyak dipergunakan oleh kalangan terpelajar, sedangkan 
kalangan masyarakat menggunakan istilah kesusilaan. Menurut 
Poerwadarminta dalam kamus umum  bahasa  Indonesia yang lama dijelaskan 
bahwa etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).
53
 
Etika juga berarti kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, 
pengertian tersebut berdasarkan  kamus besar bahasa Indonesia yang baru 
terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
54
 Etika 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, filsafat ilmu dan berfungsi sebagai 
panduan terhadap tatacara baik secra individu masyarakat maupun 
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 Fahrur Siregar, "Etika sebagai Filsafat Ilmu (Pengetahuan)". De'rechtsstaat. ISSN 24425303 (2015), 
Vol. 1 (1), h. 56. Lihat juga, E. Sumaryono,  Etika dan Hukum : Relevansi Teori Hukum Kodrat 
Thomas Aquinas ( Jakarta : Penerbit Kanisius, 2002),  h. 4. 
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 Ibid., h. 56. Lihat juga, E. Sumaryono, Etika dan Hukum : Relevansi Teori Hukum Kodrat Thomas 
Aquinas ( Jakarta : Penerbit Kanisius, 2002),  h. 56. Lihat juga, Suhrawadi K Lubis, Etika Profesi 
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 Kata etika memang sangat luas cakupannya dan lebih populer 
dalam dunia akademik misal :  
 Mutaqin Al-Zamzami. "Etika Menuntut Ilmu dalam QS. Al-Kahfi ayat 
60-82 Reinterpretasi Kisah Nabi Musa dalam Upaya Menghadapi 
Dekadensi Moral Pelajar", Jurnal El-Tarbawi. (2018). Vol. 11. No. 1. 
  Nurul Fuadi, “Konsepsi Etika Sosial dalam   -         (Disertasi 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta : 2009 M). 
 Dapit Amril. "Etika Informasi dalam Perspektif Al-Qur'an", Jurnal Al-
Fuad. (2017). Vol. 1. No. 1. 
 Ali Nurdin. "Etika Pergaulan Remaja dalam Kisah Nabi Yusuf  s 
(tel  h   fs r   rb wi d l m  ur h   suf ayat 23-24)", Jurnal 
Pendidikan Islam. (2019). Vol. 1. No. 3 
.   
Dari banyak definisi di atas maka etika dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Etika merupakan nilai-nilai perilaku, asusila,  moral dan akhlak  
manusia yang baik yang berhubungan dengan manusia dengan tujuan 
melahirkan rasa kemanusiaan, kejujuran dan keadilan dalam hubungan 
sosial secara individu maupun masyarakat dan bernegara.  
b) Etika bersifat umum dan luas  yang di dalamnya mencakup moral 
yang bersumber pada budaya; mencakup akhlak yang  bersumber pada 
syari'at; dan mencakup kesusilaan yang bersumber pada adat istiadat. 
c) Etika dalam penggunaannya lebih populer di kalangan akademik, 
moral populer di kalangan masyarakat secara umum yang dipakai 
untuk mensifati seseorang atau individu dari perbuatannya, sedangkan 
akhlak
56
 populer dikalangan masyarakat muslim yang dipakai untuk 
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56
 Akhlak secara etimologi berarti adat, tabiat dan perilaku yang diperbuat. Lihat Syaepul Manan, 
"Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan", Jurnal Pendidikan Agama Islam. 





mensifati seseorang dari perbuatannya yang sesuai dengan syari'at baik 
untuk ses m  m nusi  m upun kep d   h liq. 
2. Etika dalam Perspektif Al-Qur'an 
Etika Islam merupakan nilai-nilai etis yang berdasarkan syari'at agama 
Islam yang bersumber pada dalil ayat Al-Qur'an dan teks-teks hadits. Para 
Ahli telah menjelasan dengan berbagai definisi tentang Etika Islam 
diantaranya menurut Hamzah Yaqub, bahwa etika Islam adalah sebagai etika 
teologis.
57
 Sedangkan Majid Fakhry menjelaskan bahwa etika itu berdasarkan 
dengan ajaran agama atau disebut etika religius.
58
 Kemudian Al-Zamzami 
menjelaskan istilah etika Islam berdasarkan dua definisi diatas bahwa jika 
etika teologis adalah nilai-nilai yang merujuk kepada sumber agama maka 
etika religius berakar dengan spirit dan ketentuan beraturan yang bersumber 
dalam al-Qur'an dan sunnah dengan mengeluarkan moralitas Islam secara 
langsung.
59
    
 Penulis mengambil kesimpulan bahwa etika dalam perspektif al-
Qur'an merupakan nilai-nilai perilaku, moral dan akhlak  manusia yang baik 
yang berhubungan dengan sesama manusia maupun kepada Allah Swt yang 
berlandaskan hukum syari'at dengan merujuk ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-
hadits nabi Saw, dengan tujuan melahirkan rasa kemanusiaan, keamanan, 
kesejahteraan, dan keadilan dalam hubungan sosial masyarakat dan bernegara. 
3. Peranan Etika dalam  Jabatan 
Etika jabatan adalah sebuah nilai, norma, yang berfungsi mengatur moral 
para pejabat publik dalam menjalankan amanah atau tugas dan menjalankan 
perbuatan jabatan. Etika jabatan juga menentukan norma-norma tentang apa 
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 Mutaqin Al-Zamzami, "Etika menuntut ilmu dalam QS. Al-Kahfi ayat 60-82 Reinterpretasi Kisah 
Nabi Musa dalam Upaya Menghadapi Dekadensi Moral Pelajar", Jurnal El-Tarbawi. Vol. 11(1), 2018,  
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 Majid Fakhry, Etika dalam Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h. 68. 
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saja yang dilakukan oleh pejabat dalam menjalankan fungsi jabatannya.
60
 
Etika jabatan merupakan sarana yang dapat meningkatkan kinerja pejabat 
secara praktis. Etika jabatan juga memiliki pengaruh terhadap kwalitas kinerja 
seorang pejabat, sehingga semakin baik pemahaman pejabat terhadap etika 
jabatan maka semakin tinggi kinerja yang akan dicapai.
61
 Selain itu etika 
publik dengan pelayanan yang profesional dan memiliki nilai afeksi yang kuat 
yang dimiliki oleh pejabat mampu meningkatkan kepercayaan (trust) 
masyarakat yang tinggi.62 
Berdasarkan kajian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan etika 
dalam jabatan sangatlah besar diantaranya :  
1. Meningkatkan kinerja pejabat agar lebih maksimal.  
2. Mengatur nilai –nilai akhlak dan moral pejabat.  
3. Membangun kepercayaan (trust) masyarakat. 
  
B. Konsep Jabatan dalam Al-Qur'an 
1. Definisi Jabatan 
Pengertian jabatan menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwa jabatan 
adalah pekerjaan berupa tugas dalam pemerintahan ataupun organisasi.
63
 
Menurut Gouzali Saydan jabatan adalah sebuah kedudukan yang berarti 
menunjukkan tugas, wewenang, hak maupun tanggungjawab dari seorang 
pegawai di unit kerja organisasi atau perusahaan, yang biasanya jabatan akan 
diberikan kepada seorang yang memiliki pengalaman dan masa kerja yang 
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 Sedangkan Ibnu Qudamah menjelaskan jabatan adalah seperti 
tegaknya martabat dalam hati atau keyakinan yang menunjukkan 
kesempurnaan sebab ilmu, ibadah, keturunan, kekuatan, atau yang lainnya 
yang diyakini manusia sebagai bentuk kesempurnaan.
65
 Mark Sanborn 
menjelaskan bahwa Jabatan menunjukkan bahwa ia mendapat kekuasaan, 
posisi, prestise dan juga keistimewaan.
66
 Jika merujuk ke dua kamus bahasa 
Arab kata jabatan memiliki arti al-mihnah, manshub dan wadhifah yang 
berarti "pekerjaan".
67
 sed ngk n istil h j b t n y ng dip k i d l m   fs r 
Qurthubi menggunakan istilah   -         Beliau menggunakan kalimat       
  -        yang berarti "meminta jabatan"     
Penulis menyimpulkan berdasarkan definisi baik dari segi istilah dari para 
ulama maupun dari segi kamus arab bahwa jabatan adalah pekerjaan, tugas, 
posisi, amanah yang dibebankan kepada seseorang yang memiliki 
kemampuan untuk menjalankan terhadap apa yang menjadi tugas dan 
tanggungjawabnya karena ia memiliki wilayah, kekuasaan dan kewenangan 
mengatur, mengolah dan memimpin sebuah lembaga, organisasi atau 
pemerintahan dengan tujuan sebagai pengamalan atas ilmu yang dimilikinya 
serta sebagai bentuk ibadah kepada Rabbnya untuk melahirkan sebuah 
keadilan, keamanan dan kesejahteraan bagi keluarga, umat atau rakyat.         
2. Macam-Macam Jabatan 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia macam-macam jabatan dapat 
dikelaskan sebagai berikut :
68
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Pustaka Al-Kautsar, 2014. h. 263.  
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a. Jabatan Fungional, yaitu jabatan yang dalam organisasi yan ditinjau dari 
sudut fungsinya, misal : dosen, dokter. 
b. Jabatan Negeri, yaitu jabatan yang ditetapkan berdasar undang-undang 
dalam bidang eksekutif. 
c. Jabatan Organik, yaitu jabatan yang ditetapkan dalam peraturan gaji, dan 
formasi yang ditetapkan oleh jawatan yang bersangkutan. 
d. Jabatan rangkap, yaitu jabatan yang memiliki dua atau lebih jabatan 
yang dalam pemerintahan maupun organisasi, misal : sekretaris jendral 
dan kepala biro. 
e. Jabatan Struktural, yaitu jabatan formal dengan tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak pejabat yang sudah diatur. 
Hasil penemuan Riki Arnaidi setelah melakukan penelusuran ayat-ayat al-
Qur'an tentang bentuk-bentuk jabatan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
69
 




b. Jabatan "raja" seperti : 
1) Dawud As yang terdapat pada beberapa ayat dengan pengulangan 
sebanyak 16 kali di sembilan surah. 
2) Sulaiman As  yang terdapat pada beberapa ayat dengan 
pengulangan sebanyak 18 kali. 
3)  ir  un y ng terd p t p d  beber p   y t deng n pengul ng n 
sebanyak 68 kali. 
4) Talut yang terdapat pada dua ayat yaitu pada surah Al-Baqarah/2 : 
247-249.  
5) Namrud yang terdapat pada Surat Al-Baqarah/2: 258 
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6)   j    lim di m s   us   s d n  hidir  s y ng terd p t p d  
Surah al-Kahfi/18: 79. 
c. Jabatan "Ratu" seperti Balqis yang terdapat di dalam beberapa ayat pada 
Surah An-Naml dengan penyebutan sebanyak 6 kali. 




Dalam al-Qur'an tidak terdapat kata jabatan akan tetapi al-Qur'an lebih 
merujuk kepada contoh dan bentuk-bentuk dari sebuah jabatan, dengan 
kesimpulan al-Qur'an menjelaskan secara tersirat bahwa jabatan ada dua 
yaitu:  
a. Jabatan yang dipegang oleh orang baik yang diridhoi Allah Swt 
yang kemudian melahirkan kebaikan, kesejahteraan hingga 
mencapai  kemenangan.  
b. Jab t n y ng dipeg ng oleh or ng   lim y ng dimurk i  ll h  wt 
yang kemudian melahirkan keburukan dan kerusakan dan berakhir 
kepada kekalahan dan binasa.  
Penjelasan di atas dapat ditarik menjadi sebuah konsep jabatan yang benar 
yaitu jabatan harus dipegang oleh orang yang berilmu
72
 dan taat kepada Allah 
Swt dengan tujuan mensejahterakan rakyat dan memberantas kedhaliman.   
3. Sumber Memperoleh Jabatan 
Al-Qur'an telah memberikan gambaran bagaimana mendapatkan sebuah 
jabatan diantaranya sebagai berikut :  
a) Mengajukan ke penguasa atau pemerintahan, ini berdasarkan kisah 
Yusuf  s y ng meng juk n diri seb g i bend h r w n neg r  setel h 
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 Riki Arnaidi, op. cit., h. 44. 
72
 Kecerdasan seorang pemimpin harus dibekali dengan ketinggian ilmunya, sehingga Allah Swt akan 
mengangkat derajatnya. Lihat Nidawati, "Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam", Pionir Jurnal 





diberik n keper  y  n d n keduduk n oleh r j   esir.   .   suf 12: 
55. 
b) Nasab atau keturunan, mendapatkan jabatan melalui nasab  t u 
keturun n ini berd s rk n kis h  ir  un.  ir  un  d l h gel r r j -r j  
di negeri esir.   .  sy- yu  r   26 : 44.  
c) Pengangkatan dari Allah Swt, ini berdasarkan kisah Talut yang dipilih 
Allah Swt untuk menjadi raja karena ilmu dan fisiknya. QS. Al-
Baqarah/2 : 247. Yang kedua adalah Nabi Ibrahim As yang juga 
diangkat oleh Allah Swt yang dijelaskan dalam al-Qur'an Surah Al-
Baqarah/2 : 124. 
d) Berdo'a kepada Allah Swt, ini didasarkan pada kisah Ibrahim As 
berdo'a memohon kepada Allah agar diberikan keturunan menjadi 
pemimpin. QS. Al-Baqarah/2 : 124. 
Sedangkan dalam ilmu politik
73
 mendapatkan jabatan bisa dilakukan dengan 
cara sebagai berikut :
74
 
a) Legitimate power, yaitu memperoleh kekuasaan dengan cara melalui 
pengangkatan. Contoh : pengangkatan camat. 
b) Coersive power, yaitu mendapatkan kekuasaan dengan cara melalui 
kekerasan, perampasan atau dikenal dengan kudeta dan revolusi. 
Contoh : lengsernya Shah Iran, lengsernya presiden Niccolai Ceausescu 
dari Rumania, lengsernya Louis di Perancis, dan lengsernya Ferdinand 
Marcos. 
c) Expert Power, yaitu mendapatkan kekuasaan dengan cara melalui 
keahlian yang dimilikinya. Contoh : dokter sebagai kepala rumah sakit, 
insinyur pada jabatan teknis. 
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 Ilmu Politik adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan kekuasaan antara sesama warga, antar 
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d) Reward power,75 yaitu mendapatkan jabatan dengan cara melalui 
pemberian. Contoh : seorang presiden memberikan pemberian jabatan 
kepada pemimpin partai yang telah mendukungnya. 
e) Reverent power76, yaitu mendapatkan jabatan dengan cara melalui daya 
tarik yang dimilikinya seperti bentuk tubuh, wajah, dan penampilan. 
Contoh : John F. Kenedy presiden Amerika Serikat. 
f) Information power, yaitu mendapatkan jabatan dengan cara melalui 
informasi. Contoh : tim sukses akan membuat informasi sangat yang 
baik terhadap apa yang dicalonkannya dengan cara menyebarkannya di 
media sosial. 
g) Connection power, yaitu mendapatkan jabatan dengan cara melalui 
adanya hubungan dengan penguasa. Contoh : pemberian jabatan kepada 
seseorang karena hubungan kerabat, kenalan dan lain-lain.   
Sumber memperoleh jabatan yang baik dan sesuai dengan zaman ini 
berdasarkan al-Qur'an dan ilmu politik yaitu memperoleh jabatan dengan cara: 
mengajukan diri ke penguasa; berdo'a kepada Allah Swt; legitimate power; 
dan expert power.    
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